BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku
sosial anak usia 5—6 tahun di TK IT Generasi Rabbani Kota
Bengkulu, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh uji
signifikansi (uji t) yang menunjukkan bahwa nilai t hitung
sebesar 53,037 lebih besar dari t tabel sebesar 2,064,
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa variabel pola asuh orang tua
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
perilaku sosial anak. Dengan demikian hipotesis alternatif
(Hi) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial anak usia 5—6
tahun di TK IT Generasi Rabbani Kota Bengkulu dapat
diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh
pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial anak usia 5—6
tahun di TK IT Generasi Rabbani Kota Bengkulu,

diperoleh hasil bahwa pola asuh orang tua memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap perilaku sosial anak.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan beberapa
implikasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Implikasi Teoritis

1. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
bidang pendidikan anak usia dini yang berkaitan
dengan peran keluarga dalam perkembangan sosial
anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh
orang tua merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi perilaku sosial anak sejak usia dini.

2. Penelitian ini memperkuat teori yang menyatakan
bahwa keluarga merupakan lingkungan pertama dan
utama bagi anak dalam proses pembentukan sikap,
nilai, dan perilaku sosial. Cara orang tua dalam
mendidik, membimbing, serta memberikan perhatian
kepada anak akan sangat mempengaruhi bagaimana
anak berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.

3. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pola
asuh yang baik dapat membantu anak dalam
mengembangkan kemampuan sosial seperti bekerja
sama, berbagi, menghargai orang lain, serta memiliki
rasa empati terhadap teman sebaya.

4. Penelitian ini juga memperkuat konsep bahwa pola

asuh yang tepat, khususnya pola asuh yang
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memberikan keseimbangan antara kebebasan dan

pengawasan, dapat membantu anak dalam

mengembangkan kemampuan sosial yang lebih baik.
2. Implikasi Praktis

1. Bagi orang tua, hasil penelitian ini memberikan
pemahaman bahwa pola asuh yang diterapkan dalam
keluarga sangat —mempengaruhi perkembangan
perilaku sosial anak. Oleh karena itu, orang tua
diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang baik
dengan memberikan perhatian, kasih sayang, serta
bimbingan yang tepat kepada anak.Orang tua juga
diharapkan dapat membangun komunikasi yang baik
dengan anak schingga anak merasa dihargai dan
memiliki kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan
orang lain.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini memberikan gambaran
bahwa perkembangan sosial anak tidak hanya
dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran di sekolah,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua di rumah. Oleh karena itu
guru perlu menjalin kerja sama yang baik dengan
orang tua dalam mendukung perkembangan anak.Guru
juga diharapkan dapat menciptakan kegiatan
pembelajaran  yang  dapat membantu  anak

mengembangkan kemampuan sosial seperti kegiatan

97



bermain bersama, kerja kelompok, serta kegiatan yang
melatih sikap saling menghargai dan bekerja sama.

3. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini,
khususnya dalam mendukung perkembangan sosial
anak.

3. Implikasi Kebijakan

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak sangat penting dalam
mendukung perkembangan sosial anak usia dini.

2. Oleh karena itu lembaga pendidikan diharapkan dapat
membuat program yang melibatkan orang tua dalam
proses pendidikan anak, seperti kegiatan parenting,
seminar pendidikan keluarga, serta pertemuan rutin
antara pihak sekolah dan orang tua.

3. Dengan adanya kerja sama yang baik antara sekolah dan
orang tua, diharapkan perkembangan sosial anak dapat
berkembang secara optimal karena adanya keselarasan
antara pendidikan yang diberikan di rumah dan di

sekolah.
C. Saran

Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan

mengenai dampak pola asuh orang tua terhadap perilaku
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sosial anak di TK IT Generasi Rabbani Kota Bengkulu,
penulis ingin memberikan beberapa rekomendasi sebagai
berikut:

1. Saran untuk guru, diharapkan guru dapat bekerjasama
dengan orang tua untuk membimbing dan
memperbaiki perilaku sosial anak selama di sekolah.

2. Untuk lembaga TK, disarankan agar dapat
mengadakan acara orang tua atau sosialisasi  yang
menjelaskan pentingnya pola asuh yang baik guna
mendukung perkembangan sosial anak secara efektif,
baik di rumah maupun di sekolah. Sekolah juga
diharapkan memberikan berbagai aktivitas belajar
yang mendukung keterampilan sosial anak, seperti
permainan kelompok, kolaborasi, dan kegiatan berbagi
dengan teman.

3. Saran bagi orang tua, diharapkan orang tua dapat
menerapkan metode pengasuhan yang konstruktif dan
memberikan perhatian yang cukup kepada anak,
sehingga perkembangan sosial anak dapat berlangsung
secara optimal.

4. Saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti
yang akan datang dapat melanjutkan kajian ini dengan
mengangkat variabel lain yang mungkin berkontribusi

terhadap perilaku sosial anak.
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